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ABSTRAK

Jumlah tindak kriminal dipengaruhi oleh banyak variabel, seperti persentase
laju pertumbuhan penduduk, tingkat pengangguran terbuka, persentase penduduk
dengan fazah tertinggi SD, persentase penduduk dengan tjazah tertinggi SMP,
persentase penduduk dengan ijazah tertinggi SMA/SME., persentase penduduk
dengan ijazah tertinggi D1, D2 atau D3, persentase penduduk dengan ijazah tertinggi
[34, 51, 52 atau 83, pendapatan daerah, jumlah angkatan kerja per km® , persentase
penduduk miskin dan kepadatan penduduk per km”. Variabel-variabel rersebut ada
vang berpengaruh secara langsung dan ada juga yang berpengaruh secara tidak
langsung.

Analisis jalur merupakan salah satu metode yang dapat menjelaskan pengaruh
langsung dan pengaruh tidak langsung masing-masing variabel, Setelah dilakukan
analisis jalur terhadap variabel jumlab tindak kriminal diperoleh variabel-variabel
yang berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap variabel juimlah
tindak kriminal. Variabel yang berpengaruh secara langsung terhadap jumlah tindak
kriminal adalah persentase tingkat pengangpuran terbuka dan persentase penduduk
dengan ijazah tertinggi SMP. Variabel vang berpengaruh tidak langsung terhadap
umlsh tindak kriminal adalah persentase laju pertumbuhan penduduk, persentase
penduduk dengan ijazah tertinggi SMA/SMK, jumlah angkatan kerja per km® dan
kepadatan penduduk per km®.

Kata kunei : analisis jalur, pengaruh langsung, pengaruh tidak langstng



BARI

PEMDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tindak kriminal adalah setiap  perbuatan vang melangear hukum atau
sehuah tindak kejahatan. Tindak kejahatan stau perbuatan juhat ferine, misdaod
verbrechen), menurut Kamus Bahasa Indonesia vaitu perilakn vang bertentangan
denpan nilai-nilai dan norma-norma vang berlaky vang telah disabban oleh hukum
tertulis (hukum pidana) [10]. Tindak kriminal diancam dengan sanksi berupa
pidana. Meskipun perbustan itu tidak distur dalam peraturan perundang-
undangan, namun jika perbuatan ite rercela dikarenakan tidak sesuai dengan rasa
keadilan atau norma yang berlakn dalam masyarakat maka perbuatan i dapa
dipicana. Tindak kriminzl sering diksitkan denpan permasatahan perckonomion
dan kesejahicraan. I

D Indonesia tindak kriminal selaly mengalami peningkatan dart waktu ke
waktu, Ini diandai dengan meningkatnva tindak kriminal & sefumlah kot di
Indonesia, Seperti halava tindak kriminal di Madura Jawa Timur, dalam tabun
2008 selama semester pertama hingea akhir Juli kasus keiminal vang terjadi di
wilayah bukum Madurs mencapai 936 Kasus sedangkan pada semester pertama
tahun 2007 hanva 8491 kosus, Di Jakana, selama tahun 2007 tercatat balwa terjadi
peningkatan angka kriminalitas menjadi sebanyak 60983 dibanding tahun 2006
vang mencapal 59370 kasus atan terjadi peningkatan sekitar 2.71 persen, Ini juga
terjadi di beberapa kota lainnva di Indonesia,

Tidak berbeda halnva di wilavah bukum Polda Sumastera Barat, tindak

kriminal pun terjadi dan mengalami peningkatan, Sepanjang 2008, lercatat 9,850



Rasus, atan meningkat sekitar dua persen dari tahen lalu vang mencapai 9.636
kasus. Pelakunya lidak saja orang dewasa melainkan jugn anak remaja di bawah
umur vang seharusoyva masih dudok di bangku sekolah, Hampir setiap hari tindak
kriminal seperti pencurian. pemipuan, perjudian. peiampokan,  pemerkossan
bahkan pembunuhan dapat disaksikan di bherbagai media, Hal ini tenlu saja
meresahkan masyarakat, babkan jika tdak ditanggulang dapat menjudi ancaman
bagi kehidupan berbangsa dun bernegara,

Keluhan dan  ketakutan  wargs  mosvarakat  terhadap  meningkatnya
Kuantitas dan koabhitas tindak kriminal atau tidak kejahatan sudabh menjadi sebuah
epidemi. Setiap kali terjacdi wabah tindak kejahatan tertentu, masyvarakat pasti
akan mengalami rasa ketakutan sosial dan merasa tidak terlindungt oleh hukum
dan aparat penegak hukun.

Pemerintah,  kepolisian bersama  masvarakar selalu berupaya  uniuk
menangpulangs tndak kejahatan atan kriminalitas. Untuk mencapainya perlu
dikaji variabel-variabel vang berpengaruh terhudap kasus tindak kriminalitas.
Kenaikan jumlah kasus tindak kriminalitas dipengarubi oleh banyak variabel.
Varabel-vanabel tersebut ady vang berpengaruh langsung dan ada vang tidak
langsung.

Salab satu metode vang dapat digunakan unluk menganalisis masalah ini
adalah analisis jalur. Dengan analisis jalur dapat dijelaskan variabel-variabel vang

berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap kasus tindak kriminal,



BAB V

KESIMPULAN

Herdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa :

1.

o

Jumlah tindak kriminal (V) dipengaruhi secara langsung oleh persentasc
ungkat pengangguran terbuka (X)) sebesar 1,059 dan persentase perduduk
dengan ijazah tertinggi SMP (V) sebesar -0, 700

Jumlah tindak kriminal (¥) dipengaruhi secarn lidak langsung  aleh
persentase laju pertumbuhan penduduk Y] melalui  persentase tingkat
pengangguran terbuka (X, ) sebesar 0332 persentase pendoduk dengan
tazah tertinggi SMASMEK (V,) melalui persentase tingkat pengangpuran
terbuka (A7) sebesar 1,048, jumlah angkatan kerja per km® (¥, ) melalui
persentase tingkat pengangguran terbuka (X, ) schesar (0629 dan kepadatan
penduduk per km® (V) melalui persentase tingkat pengangpuran terbuka

(A, ) sebesar (L5381,



|
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